Berita: Muhammadiyah

Posisi Anak Di Luar Nikah

Rabu, 25-10-2017

Sebelum menjelaskan fatwa tentang Posisi Anak di luar Nikah, Tim Fatwa Tarjih terlebih dahulu
mengutipkan pertanyaan yang telah diajukan kepada Tim Fatwa.

“Saya membaca penjelasan Bapak M. Thalib dalam buku 20 Perilaku Durhaka Orang Tua terhadap
Anak penerbit Irsyad Baitus Salam Bandung: Anak yang lahir di luar nikah hanya mempunyai hubungan
hukum dengan ibunya sedangkan laki-laki yang membenihi tidak ada hubungan meski laki-laki itu
kemudian menikahi wanita yang dihamilinya.

Apakah penjelasan tersebut benar?Apa dan bagaimana hukumnya menurut al-Qur an dan
al-Hadis?Bagaimana hukum laki-laki tersebut menikahi wanita yang dihamilinya sebelum wanita itu
melahirkan anaknya?Bila pernikahan point 3 tidak sah, dan kemudian melahirkan anak yang kedua,
bagaimana hukum anak nomor dua tersebut? Apa yang harus dilakukan oleh pasangan tersebut agar
pernikahan sah secara Islam?”

Ada segi kebenaran dari penjelasan tersebut, dasar hukumnya adalah Sunnah Magbullah, sebagaimana
dijelaskan sebagai berikut :

Anak itu adalah (anak sah) dari orang yang memiliki tempat tidur (isteri) yang melahirkannya, sedangkan
bagi pezina hukuman rajam. Menurut lafal al-Bukhari berbunyi: Anak itu adalah milik orang yang
mempunyai firasy (isteri) tempat lahir anak itu. ( HR al-Jama’ah kecuali Abu Daud)

Adapun jika dipahami arti nikah dalam al-Qur'an akan memperkuat penjelasan tersebut. Kata nikah dan
kata yang berasal dari akar kata nikah dalam al-Qur an menurut bahasa (lughawi) mempunyai
arti haqigi (sebenarnya) dan arti majazi (kiasan). Arti hagiginya adalah al-dhammu yang berarti
“menindi”, “menghimpit” atau “mengumpuli”, sedangkan arti majazinya ada
dua, yaitu; al-aqdu (perjanjian) dan al-wath’u (setubuh). Nikah dalam arti hakiki jarang dipakai.

Demikian pula nikah dalam arti al-wath’'u (setubuh). Adapun yang banyak dipakai adalah nikah dalam
arti al-agdu (arti majazi) al-Mishbahul Munir halaman 295-296). Sebagaimana diketahui banyak terdapat
kata nikah dan kata yang berasal dari kata nikah dalam al-Qur an (baca QS 2 ayat 221; 4:25; 24:3,32,33;
38:27; 60:10 dan lainnya). Sebagian besar dari kata nikah itu berarti al-Agdu atau menggunakan arti
yuridis. Hanya beberapa ayat saja kata nikah dalam al-Qur an diartikan dengan kata al-Wath'u (arti
biologis), (baca QS al-Bagarah ayat 230). Karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa anak yang sah dari
seorang suami adalah anak yang lahir dari isterinya yang sah pula. Sedangkan anak yang diluar
perkawinan adalah anak ibunya yang melahirkananya.

Namun dalam kasus tertentu, arti biologis (al-wath’u) dapat digunakan seperti arti kata nikah yang
terdapat pada (Qs.al-Bagarah : 230) tentang nikah muhallil dan kasus-kasus tertentu seperti: seorang
laki-laki (A) kawin dengan seorang perempuan (B) dan melahirkan seorang anak laki-laki (C). laki-laki (A)
pernah berzina dengan perempuan (D) dan melahirkan anak perempuan (E). persoalanya adalah:
bolehkah laki-laki (A) mengawini perempuan (E) atau laki-laki (C) kawin dengan perempuan (E)?
Dengan menggunakan arti kata biologis (al-wath’'u) maka kasus-kasus ini dapat diselesaikan.

Penggunaan arti biologis ini dapat dipahami dari sunnah magbullah berikut, yang artinya :

Ibnu Syihab Az-Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aisyah RA (ummul mukminin) ia berkata: Sa'ad Ibnu Abi
Wagash salin menggugat dengan Abd Ibnu Zam’ah mengenai seorang anak laki-laki. Sa’ad berkata:
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“Ini ya Rasulullah anak saudaraku. ‘Utbah Ibnu Abi Waqash menyataka kepadaku bahwa dia anaknya.
Lihatlah rupanya”. Abd lbnu Zam’ah berkata: “ini sadaraku ya Rasulullah lahir di atas firasy (budak)
ayahku”. Maka Rasulullah SAW melihat anak itu menyerupai ‘Utbah. Beliau berkata: “anak ini untukmu
ya Abd. Anak ini adalah anak (sah) dari orang yang memiliki tempat tidur (isteri) yang melahirkannya.
Sedangkan bagi pezina (baginya) adalah rajam. Wahai Sa'udah binti Zam’ah, hindarilah bertemu
dengan anak-anak itu”. Maka Sa’udah tidak pernah melihatnya lagi. (Muttafaqun ‘Alaihi)

Dari Hadis di atas dapat dipahamai bahwa untuk kasus tertentu, faktor biologis perlu dipertimbangkan
dalam menetapkan kedudukan seorang anak.

Laki-laki yang menghamili wanita tersebut boleh mengawininya sebelum wanita itu melahirkan anak,
karena wanita tersebut tidak termasuk wanita yang haram dinikahi oleh laki-laki seperti yang dijelaskan
dalam (QS an-Nisa ayat 22-24).

Adapun hubungan dengan hadis Nabi SAW tentang larangan bagi seorang laki-laki memadu seorang
wantia dengan bibinya. Karena itu nikah tersebut adalah sah. Jika anak perempuan yang lahir dari
perkawinan seroang wanita hamil degan laki-laki yang menyebabkan kehamilannya itu, jika kelak akan
menikah, maka walinya adalah laki-laki itu, karena laki-laki itu telah menjadi ayahnya yang sah. Jika
wanita yang hamil itu dalam keadaan tidak bersuami (karena tidak pernah melakukan akan nikah) maka
walinya adalah wali hakim berdasarkan hadis:

Artinya: Rasulullah SAW bersabda: “Sultan (hakim) adalah wali bagi orang yang tidak mempunyai
wali” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Di Indonesia, wali hakim dilaksanakan oleh pejabat atau pengurus dari Kantor Urusan Agama (KAU)
kecamatan setempat.

Sumber : https://tarjih.or.id/posisi-anak-di-luar-nikah/

Foto: llustrasi
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